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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Pembahasan 

Dari hasil pelaksanaan program kerja KKN Reguler Periode LXI 

Tahun Ajaran 2016/2017 di Dusun Ngampel, Desa Giripanggung, kecamatan 

Tepus, Kabupaten Gunung Kidul yang dilaksanakan selama kurang lebih satu 

bulan, dari tanggal 24 Januari sampai dengan 22 Februari 2017. Kami akan 

membahas program kerja yang telah dilaksanakan. 

Selama melaksanakan Kuliah Kerja Nyata, setiap mahasiswa wajib 

mengikuti, melaksanakan dan bertanggungjawab atas setiap kegiatan yang 

telah diprogramkan baik kegiatan individu maupun kegiatan bersama. KKN 

tidak hanya difokuskan untuk masyarakat, tetapi juga dapat memberi 

pembelajaran bagi mahasiswa yang mengikutinya. Dalam kuliah kerja nyata 

ini, mahasiswa wajib mengisi buku harian yang diberikan oleh LPM, yang 

bertujuan memantau tiap kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa, juga 

mempermudah dalam penghitungan jam kerja, serta mengecek apakah 

kegiatan harian sudah sesuai dengan matriks kerja yang telah diprogramkan.  

KKN Reguler merupakan KKN yang diprogramkan untuk 

memberdayakan masyarakat di dusun Ngampel desa Giripanggung. Sebagian 

besar kegiatan berpusat di Posko KKN, masjid Al-Amin dan balai padukuhan 

Ngampel serta balai desa Giripanggung. 

Setiap mahasiswa wajib melaksanakan 4 bidang, sesuai dengan aturan 

LPM yang meliputi bidang keilmuan, bidang keagamaan, bidang seni dan olah 
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raga, serta bidang tematik dan non tematik. Bidang keilmuan berkaitan dengan 

program studi atau bidang ilmu yang serumpun dengan program studi masing-

masing mahasiswa. 

Berikut ini program kerja yang telah terlaksana antara lain: 

1. Bidang Keilmuan 

a. Pelatihan cipta puisi, cerpen, pantun dan slogan untuk anak-anak 

Pelatihan ini diberikan kepada anak-anak untuk melatih kreatifitas 

dalam menciptakan puisi, menulis cerpen serta membuat slogan. 

Kegiatan ini membantu anak menghasilkan karya seni dan sastra 

dalam berbahasa Indonesia. 

b. Penanaman nilai moral dalam kehidupan sehari-hari 

Program ini bertujuan memebrikan pembelajaran berupa penanaman 

nilai moral kepada anak agar menjadi insan yang bertakwa dan 

berakhlak mulia. 

c. Pengenalan mata uang asing pada anak-anak 

Program ini berusaha mengenalkan mata uang asing pada anak agar 

mereka mengetahui mata uang selain rupiah. Sehingga jika setiap saat 

ada penggunaan mata uang asing, masyarakat tidak akan kesulitan 

untuk mengenal mata uang di setiap negara yang ada. 

d. Penyelenggaraan pelatihan menabung 

Pelatihan dan sosialisasi ini merupakan cara supaya anak-anak 

mulai menyadari tentang pentingnya mengatur waktu dalam 

kehidupannya sehari-hari. Pelatihan menabung diusia dini diharapkan 
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dapat menumbuhkan kesadaran untuk menabung sejak dini, 

menyisihkan uang untuk keperluan yang ingin dibeli tanpa harus 

meminta kepada orang tua.  

e. Pelatihan jarimatika 

Pelatihan jarimatika berguna bagi anak dalam membantu menghitung 

angka menggunakan jari tangan saja agar tidak mengalami kesulitan 

saat menentukan bilangan yang lebih besar. 

f. Penyelenggaraan hiwar bahasa arab 

g. Penyelengaaraan pelatihan tahsin dan tafsir AlQuran 

Kegiatan ini memberikan pelatihan dalam menafsirkan surat-surat 

dalam AlQuran yang berisi ayat-ayat bertuliskan bahasa Arab agar 

mudah dimengerti isinya dan memahami makna yang terkandung. 

h. Penayangan film sejarah perjuangan bangsa Indonesia untuk anak-

anak 

Kegiatan ini berupaya memberikan wujud nyata sejarah 

perjuangan bangsa Indonesi agar anak-anak dapat menghargai dan 

menghormati perjuangan para pahlawan yang telah gugur dalam 

memperjuangkan kemerdekaan. 

i. Pemberian sosialisasi mengenai rambu-rambu lalu lintas ntuk anak-

anak 

Sosialisasi ini berguna bagi anak untuk mengenal tanda-tanda 

dan rambu-rambu yang terdapat di jalan raya agar mereka dapat 
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memahami maknanya, mencegah terjadi pelanggaran serta 

menghindari kecelakan lalu lintas. 

j. Penyelenggaraan lentera ilmu pada anak-anak 

Program ini berupa pemberian motivasi belajar kepada anak serta 

menayangkan film edukatif agar anak dapat termotivasi untuk belajar 

dan meningkatkan prestasi yang lebih baik kedepannya 

k. Pelaksanaan Bimbingan Belajar 

Bimbingan belajar yang ditujukan kepada anak-anak yang merupakan 

siswa SD dan SMP dengan materi yang beragam serta mata pelajaran 

yang disesuaikan dengan keilmuan masing-masing agar anak dapat 

belajar dengan maksimal melalui pembimbingan yang lebih intensif 

dan maksimal. 

2. Bidang Keagamaan 

Kegiatan dalam bidang keagamaan yang dilaksanakan antara lain: 

a. Pendampingan TPA, bertujuan untuk mendampingi santri TPA dalam 

membaca Al-Qur’an dan iqra 

b. Hafalan doa sehari-hari, bertujuan untuk mengenalkan dan 

mengajarkan doa-doa sehari-hari serta menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Doa-doa yang diajarkan berupa doa untuk 

kedua orang tua, doa selamat dunia akhirat. 

c. Mengajarkan doa dan tata cara dalam berwudhu yang baik dan benar. 

d. Mengajarkan tepuk islam berupa tepuk anak islam, dan tepuk anak 

sholeh 
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e. Mendidik anak melalui dongeng islami dengan tema cerita tentang 

perilaku-perilaku terpuji. 

f. Memberikan hafalan surat pendek beserta tafsirnya. 

g. Memberikan pelatihan adzan  

h. Mewarnai kaligrafi 

i. Memberikan pelatihan lagu-lagu islami 

j. Memberikan bimbingan tentang gerakan dan bacaan sholat.  

k. Menyelenggarakan pengajian untuk ibu-ibu dan bapak-bapak  

Dalam bidang keagamaan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas iman kepada Allah serta mengamalkan dalam kehidupan sehari-

hari, sebagai sarana pembangun aktivitas kegiatan dimasjid, menjadikan 

langkah awal untuk meramaikan masjid tidak hanya saat ada perayaan hari 

besar agama Islam.  

3. Bidang Seni dan Olahraga 

a. Pelatihan dan perlombaan gerak lagu anak 

pelatihan gerak dan lagu yang bertujuan untuk mempersiapkan anak-

anak yang akan mengikuti lomba gerak lagu ditingkat kecamatan. 

Kegiatan ini diperuntukkan bagi anak perempuan agar mereka mampu 

menngeksplorasi diri melalui gerakan dan mencipatkan suatu tarian 

yang sesuai dengan lagu. 

b. Pelatihan dan Perlombaan tonis untuk  memeprsiapkan anak anak 

mengikuti lomba tonis yang merupaakn gabungan badminton dan 
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tenis. Kegiatan ini membantu anak menyalurkan bakat dan hobi 

olahraga.  

c. Pelaksanaan olahraga bola kasti 

Kegiatan olahraga bola kasti yang dilaksanakan di lapangan SD 

Kropak merupakan kegiatan melatih otot anak dan mengisi kegiatan 

luang dengan permainan secara berkelompok yang menyenangkan dan 

baik bagi kesehatan. 

Adapun kegiatan dalam Bidang Seni dan Olahraga bertujuan untuk 

meningkatkan kreatifitas, ketekunan, kedisiplinan dan kebugaran 

jasmani maupun rohani bagi kesehatan warga dusun Ngampel dan 

mahasiswa KKN pada khususnya. 

 

4. Bidang Tematik dan Nontematik 

Pada bidang pendukung, terbagi lagi dalam dua bidang yaitu bidang 

tematik dan non tematik. Pada bidang tematik, kegiatan yang dilaksanakan 

merupakan kegiatan yang sesuai dengan tema yang dilaksanakan dalam 

kelompok KKN yaitu  

1. Pelatihan dan pengolahan makanan dari tepung mocaf 

Program pengolahan tepung mocaf ini diperuntukkan kepada warga 

dusun Ngampel khususnya ibu-ibu untuk mengolah singkong menjadi 

tepung mocaf. Kegiatan tambahan berupa pengolahan makanan dari 

hasil pertanian seperti ubi jalar dan singkong yang diolah bersama 
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dengan tepung mocaf yang telah jadi sehingga menghasilkan makanan 

yang lezat dan bernilai jual. 

2. Penyelenggaraan festival anak ceria 

Festival anak ceria berupa kegiatan lomba TPA bagi anak-anak yang 

meliputi lomba cerdas cermat agama, tata cara berwudhu, praktek 

sholat, adzan dan mewarnai kaligrafi.  

3. Penyelenggaraan pelatihan limbah kulit jagung 

Kegiatan ini diperuntukkan bagi anak-anak berupa pelatihan kerajinan 

tangan dari olahan limbah kulit jagung, Kulit jagung yang telah diberi 

pewarna tekstil lalu dijemur sehingga tekstur kulit jagung menjadi 

kering dan memudahkan untuk di potong dan dibentuk. Hasil daur 

ulang limbah jagung berupa bros, pigura dan kotak perlengkapan. 

4. Penyuluhan kesehatan 

Penyuluhan kesehatan ini meliputi penyuluhan tentang bahaya demam 

berdarah serta cara pencegahan yang benar. Kegiatan ini melibatkan warga 

dusun Ngampel baik bapak-bapak dan ibu-ibu. Kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan informasi pentingnya menjaga kesehatan lingkungan dan 

menjaga tubuh dari demam berdarah. 

5. Penyuluhan sampah 

Kegiatan ini berupa penyuluhan kepada warga terkait kebersihan lingkungan, 

dengan materi jenis-jenis sampah, dampak yang ditimbulkan oleh sampah, 

pemanfaatan sampah melalui kegiatan 5R, serta membuat poster tentang 

sampah dalam meningkatkan kesehatan lingkungan. 

6. Penyuluhan PHBS 
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Penyuluhan hidup bersih dan sehat ditujukan kepada anak-anak agar mereka 

dapat selalu menjaga kesehatan tubuh melalui kegiatan penyuluhan cara 

menggosok gigi, mencuci tangan serta membuang sampah yang baik dan 

benar. 

7. Penyuluhan pembentukan karakter anak 

penyuluhan ini diberikan kepada warga dalam usaha sadar untuk memberikan 

bekal bagi orang tua pada khususnya agar mampu mendidik anak dengan 

baik dan benar serta mampu menghasilkan karakter yang baik dan 

diharapkan. 

8. Penyelenggaraan media 

Media berguna dalam membantu kegiatan , penyeleenggaraan media berupa 

kegiatan membuat papan harapan dan pohon cita-cita. Media diadakan untuk 

mengekspresikan rasa, ide serta harapan anak-anak. 

9. Penyelenggaraan administrasi masjid 

Administrasi masjid  seperti jadwal sholat, serta perlengkapan sholat lainnya 

yang dibutuhkan bagi kenyamanan dalam beribadah. 

10. Pelaksanaan tadarus bersama 

Pada bidang nontematik kegiatan yang dilakukan yaitu pelaksanaan 

kerja bakti, pembuatan dan pemasangan penunjuk arah (plangisasi), 

pendampingan POSYANDU dan pendampingan polindes. Peserta dari 

kegiatan tersebut adalah seluruh warga dari RT 01 sampai dengan RT 04.  

1. Pelatihan kerajinan tangan 

Kegiatan ini meningkatkan kreativitas anak dalam membuat suatu 

karya dari bahan-bahan yang tersedia di lingkungan. Bahan yang 

digunakan berupa kain perca, botol bekas, kertas origami, stik es krim 
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yang dibentuk sedemikian rupa sehingga menghasilkan karya yang 

indah dan bernilai. 

2. Pengadaan apotek hidup 

Kegiatan ini mengadakan apotek hidup berupa tanaman obat keluarga yang 

dapat ditanam di pekarangan rumah warga. Tujuannya untuk memudahkan 

warga dalam menyediakan obat tradisional dalam mengatasi segala penyakit. 

3. Pelaksanaan kerja bakti dan lomba kebersihan antar RT 

Kegiatan kerja bakti dilaksanakan seminggu sekali. Setiap RT memiliki 

waktu kerja bakti masing-masing. Posko KKN yang berada dalam wilayah 

khusus RT 04 ikut  melaksanakan kerja bakti setiap hari kamis.  

4. Pembuatan dan pemasangan penunjuk arah 

Pembuatan penunjuk arah dan palngisasi di dusun Ngampel difokuskan pada 

penunjuk bagi rumah penduduk yang memiliki jabatan ketua RW, RT, 

Takmir, LPMP dan Ketua Tani. 

5. Pendampingan Posyandu 

Posyandu yang dilaksanakan setiap tanggal 15 Februari, dan bertepatan 

dengan acara pemilihan umum. Namun, banyak ibu-ibu yang membawa serta 

anak mereka ke balai dusun Ngampel untuk di memriksakan perkembangan 

anak. 

6. Pendampingan Polindes 

Melakukan kegiatan mendampingi Polindes setiap kamis yang bertempat 

didusun kropak. Polindes merupakan pusat pelayanan kesehatan yang berada 

di desa dan menjadi tujuan warga untuk berobat dan mengecek kesehatan. 
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7. Penyelenggaraan perpustakaan anak 

Perpustakaan anak dalam versi mini dibentuk oleh mahasiswa KKN untuk 

memudahkan anak menambah sumber belajar dan informasi berupa buku-

buku bacaan yang tertata dalam kotak khusus. 

8. Perawatan dan pembersihan Masjid 

Kegiatan merawat dan membersihkan masjid dilakukan setiap 1 kali per 

minggu yang berguna menjaga masjid agar tetap nyaman saat digunakan 

untuk beribadah.  

9. Penanaman bibit sayuran 

Kegiatan ini diperuntukkan seluruh warga Ngampel berupa pembagian bibit 

tanaman sayuran sawi dan terong yang dibagikan pada setiap RT dengan 

ketentuan 1 pot yang berisi campuran bibit diberikan pada 1 kepala keluarga. 

 

B. Evaluasi 

1. Bidang Keilmuan  

Pelaksanaan program KKN Reguler UAD Divisi VII.A.2 

diantaranya melaksanakan bimbingan belajar, dan melaksanakan program 

yang sesuai dengan bidang setiap mahasiswa seperti pelatihan cerpen, 

puisi, slogan, melatih menabung, pengenalan mata uang asing, , pelatihan 

jarimatika, hiwar bahasa arab, tahsin dan tafsir, penayangan film sejarah, 

sosialisasi rambu-rambu lalu lintas serta lentera ilmu pada anak melalui 

motivasi belajar dan pembelajaran edukatif. 

Antusias warga dan anak-anak dalam menerima pelatihan ataupun 

materi-materi yang disampaikan sangat baik, para warga masyarakat 
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merasa terbantu dengan adanya kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa 

KKN. 

2. Bidang Keagamaan 

Dalam bidang keagamaan KKN Reguler UAD Divisi VII.A.2 telah 

melaksanakan beberapa program Pembinaan TPA antara lain: 

a.  Pendampingan baca Al-qur’an dan iqro 

b. Hafalan doa sehari-hari, bertujuan untuk mengenalkan dan mengajarkan 

doa-doa sehari-hari, dan menerapkannya dikehidupan keseharian. 

c. Mengajarkan doa dan tata cara dalam berwudhu  

d. Mengajarkan tepuk islam berupa  tepuk anak islam, dan tepuk anak 

sholeh 

e. Mendidik anak melalui cerita dengan tema perilaku terpuji yang bisa 

diteladani 

f. Memberikan hafalan surat-surat pendek 

g. Memberikan pelatihan lagu-lagu islami 

h. Memberikan pelatihan adzan 

i. Memberikan bimbingan tentang gerakan dan bacaan sholat.  

j. Menyelenggarakan pengajian untuk bapak-bapak dan ibu-ibu    

Kegiatan - kegiatan diatas dapat memompa semangat anak-anak 

maupun bapak-bapak dan ibu-ibu untuk memegang teguh semangat  Islam. 

Kegiatan TPA pada masjid Al-Amin yang belum dilaksanakan oleh 

sebelumnya mengalami perubahan setelah program–program dibidang 

keagamaan yang dilakukan oleh mahasiswa KKN Reguler UAD Divisi 
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VII.A.2. Antusias para santri TPA juga sangat baik melihat dari jumlah 

anak yang hadir untuk belajar baca iqra dan AlQuran cukup banyak. 

3. Bidang Seni dan Olah Raga 

Anak-anak dusun Ngampel begitu antusias dalam mengikuti 

kegiatan di bidang seni dan olah raga yang diadakan oleh mahasiswa 

KKN. Kegiatan yang diadakan berupa pelatihan gerak lagu, pelatihan 

tonnis yang dilakukan untuk persiapan lomba di tingkat korcam serta 

pelaksanaan olahraga bola kasti. Pelaksanaan program bidang seni dan 

olahraga ini dapat berjalan dengan baik tanpa kendala yang berarti karena 

antusias anak-anak dalam mengikuti kegiatan yang dilaksanakan 

mempermudah mahasiswa KKN dalam melaksanakan program. 

     4. Bidang Pendukung 

Dalam bidang tematik dan non tematik, KKN Reguler Divisi 

VII.A.2 dalam bidang tematik, program yang dilaksanakan, antara lain: 

a. Pelatihan dan praktek pengolahan makanan tepung mocaf 

b. Penyelenggaraan pelatihan limbah kulit jagung 

c. Pelaksanaan Festival anak ceria 

d. Penyuluhan PHBS 

e. Penyuluhan kesehatan 

f. Penyuluhan sampah 

g. Penyelenggaraan administrasi masjid 

h. Penyelenggaraan media 

i. Pelaksanaan tadarus bersama 
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Sedangkan dalam bidang non tematik program yang dilaksanakan antara 

lain: 

a. Perawatan dan pembersihan Masjid 

b. Pembuatan dan pemsasangan penunjuk arah 

c. Pengadaan apotek hidup 

d. Pelatihan Kerajinan tangan 

e. Pendampingan polindes 

f. Pendampingan POSYANDU 

g. Pendampingan kerja bakti  

h. Pembuatan perpustakaan anak 

i. Pembagian bibit sayuran 

Bidang program yang tidak terencana antara lain:  

a. Pelaksanaan pengajian akbar 

b. Pendampingan pertemuan arisan PKK 

Program-progam tersebut disambut baik oleh warga dusun 

Ngampel sehingga dapat berlangsung dengan baik. Terlaksananya 

kegiatan yang kami rencanakan bukan berarti berjalan dengan sempurna. 

Meskipun target waktu terselesaikannya program telah tercapai dan sesuai 

dengan tujuan kami, namun terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

berjalannya kegiatan yang direncanakan, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 
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a. Faktor–faktor Penghambat 

Dalam pelaksanaan kegiatan terdapat hambatan-hambatan yang 

ditemui oleh mahasiswa, antara lain: 

1) Penyesuaian waktu pelaksanaan program dengan aktifitas masyarakat 

sehingga dalam pelaksanaan program mendapatkan sedikit hambatan. 

2) Sulitnya membudayakan ketepatan waktu dalam menghadiri kegiatan 

sehingga kegiatan tidak terlaksana sesuai waktu yang direncanakan. 

b. Faktor-faktor Pendukung 

Selain faktor penghambat, adapula faktor-faktor pendukung agar 

terlaksananya kegiatan yang direncanakan, antara lain : 

1) Kebijakan tokoh masyarakat yang telah menyetujui dan 

mengesahkan program kerja KKN. Tanggapan positif, sikap 

terbuka serta partisipasi masyarakat atas kehadiran mahasiswa 

KKN menjadikan semangat bagi kami untuk melaksanakan 

kegiatan dengan maksimal di dusun Ngampel. 

2) Warga memberi masukan yang membangun, sehingga kami dapat 

bekerja semakin baik serta antusiasme anak-anak dalam mengikuti 

program yang diselenggarakan KKN, seperti kegiatan bimbingan 

belajar, TPA, seni & olahraga. 

 


